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ABSTRACT 

This research aims to determine (1) Interaction of humic acid and nitrogen application on growth, yield, 
and quality of shallot (2) To determine the effect of the combination of nitrogen fertilizer and humic acid and 
determining the right dose for yield, and quality of shallot. This research was conducted in Kuningan which is 
located in Lengkong Village, Garawangi District, Kuningan Regency, West Java Province. The research location 
has an altitude of 600 meters above sea level, average temperature of 180C to 320C, and an average rainfall of 
1,433.6 mm/year. This research was conducted from November 2023 to January 2024. The method used is the 
experimental method with a Randomized Group Design (RAD) factorial pattern. The treatment consisted of 2 
factors, the dose of humic acid and the dose of nitrogen fertilizer. The dose of humic acid consisted of four levels: 
A0 = Control (Without Humic Acid), A1 = 2 kg / ha, A2 = 4 kg / ha, and A3 = 6 kg / ha. While the treatment of 
nitrogen fertilizer dose consisted of four levels: N1 = 25% of the recommended dose (urea 62.5 kg / ha), N2 = 
50% of the recommended dose (urea 125 kg / ha), N3 = 75% of the recommended dose (urea 187.5 kg / ha), N4 
= 100% of the recommended dose (urea 250 kg/ha). From these two factors, 16 treatment combinations were 
obtained and repeated 2 times, so that overall there were 32 experimental plots, in each experimental plot 5 plants 
were selected as sample plants. Based on the results of the research and discussion, the following conclusions 
are: 1 (a) The dose of humic acid and nitrogen fertilizer gave a significant interaction effect on variables of root 
crown ratio, bulb volume, fresh bulb weight/plant, fresh bulb weight per plot, sun-dried tuber weight per clump, 
sun-dried tuber weight/plot, bulb weight loss and bulb dissolved solids. (b) Humic acid gave a significant effect 
on all variables, except for weight loss and water content. The dose of nitrogen fertilizer gave a significant effect 
on all observation variables except for the water content observation variable. 2. The humic acid dose of 6 kg/ha 
had the best effect on the growth component. The humic acid dose of 4 kg/ha and nitrogen 187.5 kg/ha gave the 
best effect on the weight of sun-dried bulb per plot of 1.78 kg or equivalent to 8.43 tons/ha. 
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1. PENDAHULUAN
Kondisi geografi Indonesia yang berada

di kawasan tropis dengan curah hujan yang 
melimpah dan suhu yang konsisten sepanjang 
tahun menghasilkan kondisi yang ideal untuk 
berbagai jenis tanaman tumbuh (Romadon, 
2024). Kondisi ini sangat menguntungkan bagi 
sektor pertanian Indonesia. Salah satu 
komoditas yang menjadi komoditas strategis 
Indonesia adalah Bawang merah (Allium 
ascalonicum L.) (Rahmadona  dan  Fariyanti, 

2017). Menurut Fajarika dan Fahadha (2020) 
usahatani bawang merah mampu meningkatkan 
penghasilan petani sebanyak  empat  kali  lipat 
dibanding  menanam  padi. Hal tersebut dapat 
terjadi  karena bawang termasuk ke dalam 
kelompok rempah tidak bersubtitusi yang 
berfungsi mulai dari konsumsi rumah tangga 
sebagai pelengkap bumbu masakan sampai 
sebagai keperluan dalam industri seperti 
sebagai obat tradisional. Tanaman ini memiliki 
kandungan karbohidrat, gula, asam lemak, 
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protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan 
oleh tubuh manusia (Sianipara et al., 2023). 

Tingginya minat masyarakat terhadap 
bawang merah membuat komoditas ini 
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 
Berdasarkan data hasil survei sosial ekonomi 
September 2021, rata-rata konsumsi bawang 

merah perkapita mencapai 2,49 kg/kapita/bulan 
(Direktorat statistik distribusi, 2022). 
Banyaknya permintaan akan bawang merah 
menyebabkan harus adanya peningkatan 
produksi tiap tahunnya untuk memenuhi 
kebutuhan bawang merah. 

 
Tabel 1. Data luas panen, hasil produksi, dan produktivitas bawang merah tahun 2018-2022 

Tahun Luas panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 
2018 156.779 1.503.436 9,95 
2019 159.195 1.580.243 9,93 
2020 186.900 1.815.445 9,71 
2021 194.575 2.004.590 10,30 
2022 184. 984 1.982.360 10,71 

Sumber: Badan pusat statistik (2022) 
 

Menurut data yang diambil dari BPS 
dalam Laporan Angka Tetap Hortikultura 
Tahun 2021 produksi bawang merah dari tahun 
2018 ke 2021 terus meningkat. Produksi 
bawang merah meningkat 5,11% dari tahun 
2018 ke 2019, pada tahun 2019 ke 2020 
produksi meningkat 14,88%, kemudian dari 
tahun 2020 ke 2021 meningkat 10,42% 
(Kementrian Pertanian, 2022). Namun pada 
tahun 2022 produksi bawang merah menurun 
1,1% dari 2021 yaitu 2.004.590 ton menjadi 
1.982.360 ton (BPS, 2022).  

Intensifikasi dan ekstensifikasi sering 
dilakukan untuk meningkatkan produksi dan 
mutu bawang merah sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan bawang merah. Pemupukan 
merupakan salah satu kegiatan intensifikasi 
yang bertujuan mengoptimalkan pertumbuhan 
dan produktivitas tanaman secara maksimal 
(Bertham dkk., 2022). Pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi 
oleh pemberian pupuk dan ketersediaan unsur 
hara di dalam tanah. Salah satu unsur hara 
makro yang sering dibutuhkan dalam 
peningkatan produksi tanaman adalah nitrogen.  

Nitrogen dibutuhkan selain untuk 
pertumbuhan tanaman juga untuk pembentukan 
sel-sel baru. Kekurangan nitrogen dapat 
mengakibatkan tanaman mengalami 
penyimpangan pertumbuhan daun, jaringan 
mati atau mengering, dan pertumbuhan 
tanaman menjadi kerdil dan juga terjadi gejala 
klorosis (Anggriawan et al., 2024). Menurut 
(Lakitan, 2018) nitrogen dalam tanah mudah 
tercuci sehingga tidak tersedia bagi tanaman. 
Oleh karena itu, ketersediaan nitrogen yang 
cukup selama fase pertumbuhannya perlu 
diperhatikan. 

Sumber utama pupuk nitrogen yang 
paling sering dijumpai yaitu urea. Pupuk 
Tunggal urea mengandung nitrogen sebesar 45-
46%, bersifat hidroskopis, mudah larut, dan 
cepat tersedia bagi tanaman (Ramadhani dkk., 
2016). Pupuk urea sering digunakan karena 
besarnya kandungan nitrogen dalam pupuk urea 
yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan 
perkembangan tumbuhan. Pupuk urea 
merupakan pupuk tunggal yang hanya 
mengandung satu unsur hara saja yaitu unsur 
nitrogen berkadar tinggi (Mayesi dan Amri, 
2020). Menurut Palupi dan Wisyasunu (2022), 
penggunaan pupuk urea di lapang memiliki 
permasalahan yaitu mudah hilang karena 
pencucian dan penguapan. Hal ini 
menyebabkan pupuk urea yang diberikan ke 
dalam tanah tidak dapat diambil secara optimal 
oleh tanaman. 

Pengembangan inovasi teknik-teknik 
pemupukan tertentu sangat diperlukan agar 
penyerapan unsur N lebih efisien sehingga 
menunjang produksi tanaman bawang merah. 
Teknik pemupukan tersebut diantaranya yaitu 
penerapan asam humat. Menurut Rahutami 
dkk. (2021) asam humat merupakan senyawa 
yang berwarna gelap (coklat kehitaman) dan 
bertekstur gembur yang berasal dari sisa-sisa 
hewan dan tumbuhan serta telah mengalami 
perombakan oleh organisme yang ada di dalam 
lapisan tanah. Asam humat dapat meningkatkan 
nilai kapasitas tukar kation (KTK) tanah 
sehingga hara mikro dan makro dapat bertahan 
lebih lama di tanah.  

Selain mengatasi masalah ketersediaan 
hara di tanah, asam humat juga dapat 
mengurangi kebutuhan pupuk kimia karena 
meningkatnya efisiensi pemupukan sehingga 
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penggunaan dosis pupuk anorganik dapat 
dikurangi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Aziz dkk. (2016) yang menyebutkan bahwa 
asam humat tidak berperan sebagai pengganti 
pupuk melainkan dapat meningkatkan efisiensi 
pemupukan, sehingga mengurangi kebutuhan 
pupuk kimia. Penggunaan asam humat secara 
rutin dapat membantu mengurangi penggunaan 
pupuk kimia sebagai akibat dari perbaikan sifat 
dan kualitas tanah (Maryani, 2021). 
Berlandaskan kajian diatas maka muncul 
gagasan untuk melakukan penelitian tentang 
pengaruh aplikasi Pupuk nitrogen dan asam 
humat terhadap bawang merah.  Tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: a. 
Mengetahui pengaruh interaksi pemberianasam 
humat dan nitrogen yang tepat terhadap 
pertumbuhan, hasil, dan kualitas tanaman 
bawang merah. b. Mengetahui pengaruh 
kombinasi antara pemberian pupuk nitrogen 
dan asam humat serta menentukan dosis yang 
tepat untuk pertumbuhan, hasil, dan kualitas 
tanaman bawang merah. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan di Ku$ningan 
yang be$rte$mpat di De$sa Le$ngkong, Ke$camatan 
Garawangi, Kabu$pate$n Ku$ningan, Provinsi 
Jawa Barat. Lokasi pe$ne$litian me$miliki 
ke$tinggian 600 me$te$r diatas pe$rmu$kaan lau$t, 
Su$hu$ rata-rata 180C sampai de$ngan 320C, Cu$rah 
hu$jan rata-rata 1.809 mm/tahu$n. Pe$ne$litian ini 
dilaksanakan dari bu$lan Nove$mbe$r 2023 
sampai de$ngan bu$lan Janu$ari 2024. 

 

Bahan dan Alat Percobaan 
Pe$ne$litian yang dilaku$kan me$nggu$nakan 

be$be$rapa bahan dan alat u$ntu$k me$ndu$ku$ng 
pe$laksanannya. Bahan akanyang digu$nakan 
diantaranya bibit bawang me$rah varie$tas 
su$me$ne$p, Pu$pu$k Nitroge$n U$re$a 46, Asam 
Hu$mat, air. Alat yang digu$nakan dalam 
pe$ne$litian ini antara lain cangku$l, Chlorophyll 
Me$te$r SPAD, pe$nggaris, spraye$r, timbangan 
digital, re$fractome$te$r, mortar, labe$l, tali, ove$n, 
papan nama, kame$ra, dan alat tu$lis, papan 
nama, kame$ra, dan alat tu$lis. 
 
Rancangan Percobaan 

Pe$ne$litian ini me$ru$pakan pe$ne$litian 
e$kspe$rime$ntal de$ngan Rancangan Acak 
Ke$lompok (RAK) faktorial de$ngan faktor 
pe$rtama dosis asam hu$mat dan faktor ke$du$a 
yaitu$ dosis pu$pu$k nitroge$n. Faktor pe$rtama 
adalah dosis asam hu$mat de$ngan notasi (A) 
yang te$rdiri dari e$mpat taraf pe$rlaku$an, yaitu$:  

 
A0 = Kontrol (Tanpa Asam Hu$mat) 
A1 = 2 kg/ha 
A2 = 4 kg/ha 
A3 = 6 kg/ha 
Faktor ke$du$a adalah dosis pu$pu$k u$re$a de$ngan 
notasi (N). Me$nu$ru$t Su$pariadi dkk., (2017), 
dosis pu$pu$k anju$ran u$re$a yaitu$ 250 kg/ha, maka 
e$mpat taraf pe$rlaku$an pu$pu$k u$re$a yaitu$:  
N1 = 25% dosis anju$ran (u$re$a 62,5 kg/ha) 
N2 = 50% dosis anju$ran (u$re$a 125 kg/ha) 
N3 = 75% dosis anju$ran (u$re$a 187,5 kg/ha) 
N4 = 100% dosis anju$ran (u$re$a250 kg/ha) 
 
Kombinasi ke$du$a faktor te$rse$bu$t ditampilkan 
pada tabe$l 3. 

Tabe$l 3. Rancangan pe$rlaku$an faktorial 
N 

A N1(25%) N2 (50%) N3(75%) N4 (100%) 

A0 (0 kg/ha) A0N1 A0N2 A0N3 A0N4 

A1(2 kg/ha) A1N1 A1N2 A1N3 A1N4 

A2(4 kg/ha) A2N1 A2N2 A2N3 A2N4 

A3(6 kg/ha) A3N1 A3N2 A3N3 A3N4 

 
Te$rdapat 16 pe$rlaku$an masing-masing diu$lang 
2 kali me$nghasilkan 32 u$nit pe$rcobaan. Satu$ 
u$nit pe$rcobaan me$ru$pakan be$de$ngan be$ru$ku$ran 
130 cm x 130 cm de$ngan 25 lu$bang tanam 
be$rjarak 20 cm x 20 cm. Tanaman ditanam satu$ 

tiap lu$bangnya, se$hingga ju$mlah tanaman u$ntu$k 
se$lu$ru$h pe$rcobaan adalah 800 tanaman de$ngan 
5 tanaman sampe$l se$tiap pe$rlaku$annya. 
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Pelaksanaan Percobaan 
Pe$ne$litianakan dilaku$kan de$ngan 

tahapan se$bagai be$riku$t:  
1. Pe$nyiapan lahan   

Lahan yang digu$nakan adalah lahan 
pe$tani bawang me$rah. Pe$rsiapan lahan dimu$lai 
minimal 7 hari se$be$lu$m tanam de$ngan cara 
pe$mbu$atan me$ncangku$l lahan yang te$lah 
dite$ntu$kan ke$mu$dian dibe$ntu$k be$de$ngan 
konve$nsional de$ngan u$ku$ran 130 x 130 cm 

se$banyak 32 plot, bu$at tanda lu$bang tanam 20 x 
20 cm dan laku$kan aplikasi pu$pu$k dasar de$ngan 
cara dicampu$rkan de$ngan tanah se$banyak dosis 
anju$ran, yaitu$ pu$pu$k kandang 10 ton/ha, 
pu$pu$k TSP 120 kg/ha (Rahmat dan 
Yu$dirachman, 2018), dan Asam hu$mat 
dise$su$aikan de$ngan pe$rlaku$an yaitu$ A0= tanpa 
asam hu$mat, A1= 2 kg/ha (0,34 g/pe$tak), A2= 4 
kg/ha (0,67 g/pe$tak), dan A2= 6 kg/ha 
(1,01g/pe$tak). 

 
Tabe$l 4. Aplikasi Pe$mu$pu$kan Asam Hu$mat 

Pe$rlaku$an Dosis (kg/ha) Dosis/pe$tak (g/pe$tak) Waktu$ aplikasi 
A0 Tanpa asam hu$mat Tanpa asam hu$mat 7 hari se$be$lu$m 

tanam 
A1 2 kg/ha 0,34 g/pe$tak 7 hari se$be$lu$m 

tanam 
A2 4 kg/ha 0,67 g/pe$tak 7 hari se$be$lu$m 

tanam 
A3 6 kg/ha 1,01 g/pe$tak 7 hari se$be$lu$m 

tanam 
 
2. Pe$nanaman Bibit  

Bibit bawang me$rah yang ditanam te$lah 
disimpan 2 bu$lan de$ngan u$ku$ran yang se$ragam, 
yaitu$ be$rdiame$te$r 2,5-3 cm. bibit bawang me$rah 
dipotong te$rle$bih dahu$lu$ 1/4 bagiannya. Se$tiap 
lu$bang tanam ditanam satu$ bibit se$dalam 2 cm 
dari pe$rmu$kaan tanah de$ngan bagian u$mbi yang 
dipotong me$nghadap ke$ atas rata de$ngan tanah 
(Ardi, 2018). 
3. Pe$me$liharaan  

Ke$giatan pe$me$liharaan me$lipu$ti lima 
ke$giatan yaitu$ pe$nyiraman, pe$nyu$laman, 
pe$nyiangan, pe$mu$pu$kan, dan pe$nge$ndalian 
hama dan pe$nyakit tanaman. 

 
Rancangan Respon 

Variabe$l hasil tanaman bawang me$rah 
te$rdiri dari ju$mlah u$mbi, diame$te$r u$mbi, 
volu$me$ u$mbi, bobot u$mbi basah pe$r ru$mpu$n 
dan pe$r pe$tak, bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r 
ru$mpu$n dan pe$r pe$tak, dan inde$ks pane$n. 
Variabe$l ku$alitas diantaranya su$su$t bobot u$mbi, 
kadar air u$mbi, dan padatan te$rlaru$t u$mbi.   
1. Ju$mlah u$mbi 

Ju$mlah u$mbi adalah rata-rata 
ju$mlah u$mbi dari lima tanaman sampe$l pe$r 
pe$tak yang dihitu$ng pada saat tanaman 
be$ru$mu$r 60 HST atau$ se$te$lah pane$n. 

 
2. Diame$te$r u$mbi(cm) 

Diame$te$r u$mbi adalah rata-rata 
diame$te$r dari lima tanaman sampe$l 

pe$rpe$tak yang diambil se$te$lah pane$n. 
Pe$ngamatan diame$te$r u$mbi pe$r tanaman 
dilaku$kan de$ngan cara me$ngu$ku$r panjang 
dan le$bar u$mbi tanaman sampe$l de$ngan 
jangka sorong lalu$nya hasilnya dibagi du$a.  

3. Volu$me$ u$mbi (cm3) 
Volu$me$ u$mbi dipe$role$h dari rata-

rata volu$me$ u$mbi dari lima tanaman 
sampe$l pe$r pe$tak yang dipane$n be$ru$mu$r 60 
HST. Volu$me$ u$mbi diu$ku$r de$ngan cara 
me$nghitu$ng pe$nambahan volu$me$ air 
se$te$lah u$mbi dimasu$kkan ke$dalam ge$las 
u$ku$r. 

4. Bobot u$mbi se$gar (g/ru$mpu$n dan g/pe$tak) 
Bobot u$mbi se$gar diu$ku$r pe$r 

ru$mpu$n dan pe$r pe$tak. Bobot u$mbi se$gar 
adalah rata-rata bobot u$mbi se$garlima 
tanaman sampe$l pe$r pe$tak yang dipane$n 
saat tanaman be$ru$mu$r 60 HST ke$mu$dian 
ditimbang de$ngan timbangan digital. 
Bobot u$mbi se$gar pe$r pe$tak adalah bobot 
u$mbi se$gar25 tanaman pe$r pe$tak yang 
dipane$n saat tanaman be$ru$mu$r 60 HST 
ke$mu$dian ditimbang de$ngan timbangan 
digital.  

5. Bobot u$mbi ke$ring matahari (g/ru$mpu$n 
dan g/pe$tak)  

Bobot u$mbi se$gar diu$ku$r pe$r 
ru$mpu$n dan pe$r pe$tak. Bobot u$mbi ke$ring 
matahari didapat dari rata-rata bobot u$mbi 
ke$ring matahari lima tanaman sampe$l pe$r 
pe$tak yang te$lah dike$ringkan se$lama 7 hari 
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se$te$lah pane$n dibawah sinar ke$mu$dian 
ditimbang u$mbinya (Marzu$kidan & 
Warda, 2021). Bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r pe$tak adalah bobot u$mbi 
ke$ring matahari 25 tanaman pe$r pe$tak yang 
dipane$n saat tanaman be$ru$mu$r 60 HST 
ke$mu$dian ditimbang de$ngan timbangan 
digital. 

6. Inde$ks pane$n  
Inde$ks Pane$n (IP) atau$ Harve$st 

Inde$ks (HI) me$nu$nju$kkan pe$rbandingan 

bobot bahan ke$ring bagian e$konomis 
de$ngan bobot bahan ke$ring ke$se$lu$ru$han 
tanaman pada saat pane$n. Inde$ks pane$n 
dihitu$ng se$te$lah pane$n atau$ tanaman 60 
HST, de$ngan me$mbandingkan bobot 
ke$ring u$mbi de$ngan ke$se$lu$ru$han bobot 
ke$ring tanaman ke$mu$dian dihitu$ng de$ngan 
ru$mu$s inde$ks pane$n yang disampaikan 
ole$h Sasi (2016):

  
IP = 𝐴𝐴

𝐴𝐴+𝐵𝐵
  × 100% 

Ke$te$rangan : IP = inde$ks pane$n (%)  
A = bobot ke$ring u$mbi pe$r ru$mpu$n (g/ru$mpu$n)  
B = bobot ke$ring brangkasan (g/ru$mpu$n) 

7. Su$su$t bobot u$mbi (g/ru$mpu$n) 
Su$su$t bobot adalah kondisi yang me$nu$nju$kan be$rku$rangnya be$rat komoditas se$te$lah 

pe$nyimpanan pe$ngu$ku$ran su$su$t bobot dilaku$kan de$ngan me$ngu$ku$r bobot awal se$be$lu$m 
pe$nyimpanan. Me$nu$ru$t Nasru$din dan E$lizani (2019), su$su$t bobot dapat dihitu$ng de$ngan 
me$nggu$nakan ru$mu$s: 
Su$su$t Bobot (%) = 𝑀𝑀0−𝑀𝑀𝑀𝑀

𝑀𝑀0
  × 100% 

Ke$te$rangan: M0 = massa u$mbi awal 
Mt= massa u$mbi se$te$lah pe$nyimpanan 
 

8. Kadar air u$mbi (%) 
Kadar air u$mbi dilaku$kan de$ngan me$nge$ringkan u$mbi bawang me$rahke$mu$dian dimasu$kkan 

ke$ ove$n se$lama 2 x 24 jam pada su$hu$ 60°C. Bobot u$mbi ke$ring tanaman sampe$l ditimbang de$ngan 
timbangan digital. Kadar air u$mbi dihitu$ng de$ngan me$ngu$rangi bobot air u$mbi se$gar diku$rangi 
bobot u$mbi ke$ring ove$n. Me$nu$ru$t Sadratu$lmu$ntaha, e$t al. (2022) kadar air dapat dihitu$ng de$ngan 
ru$mu$s:  
Kadar air (%) = Bobot u$mbi se$gar - bobot u$mbi ke$ring ove$n   × 100% 

  Bobot u$mbi se$gar 
9. Padatan te$raru$t u$mbi (oBrix) 

Total padatan te$rlaru$t dilaku$kan se$te$lah pane$n me$nggu$nakan alat hand re$fractome$te$r. 
Me$nu$ru$t Nasru$din dan E$lizani (2019), pe$ngamatan dilaku$kan de$ngan cara me$nu$mbu$k sampe$l 
u$mbibawang me$rah me$nggu$nakan mortar atau$ diparu$t ke$mu$dian cairannya diambil dan dile$takkan 
pada bagian kaca hand re$fractome$te$r. Nilai total padatan te$rlaru$t dike$tahu$i de$ngan me$lihat pada 
bagian le$nsa de$ngan satu$an oBrix.  

 
Analisis Data 

Data hasil pe$ne$litian dianalisis me$nggu$nakan ANOVA (Analysis ofVariance$) de$ngan mode$l 
linie$r se$bagai be$riku$t:  

Yijk =µ + Ri + Kj + Jk + (KJ)jk + ɛijk 
Ke$te$rangan:  
Yijk = hasil pe$ngamatan u$langan ke$-i, faktor A ke$-j, faktor B ke$-k 
µ  = rata-rata u$mu$m 
Ri  = pe$ngaru$h u$langan ke$-i 
Kj = pe$ngaru$h pe$rlaku$anfaktor A ke$-j 
Jk  = pe$ngaru$h pe$rlaku$an faktor B ke$-k 
(KJ)jk = pe$ngaru$h inte$raksi faktor A dan faktor B 
ɛijk = pe$ngaru$h galat pe$rcobaan 
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Jika pe$rlaku$an yang dibe$rikan me$mpe$ngaru$hi parame$te$r yang diu$ji, maka dilaku$kan u$ji DMRT α: 0,05 
de$ngan ru$mu$s:  

DMRT  =  �𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾
𝑟𝑟

 

Ke$te$rangan:  
KTG = ku$adrat te$ngah galat 
r = ju$mlah u$langan 
 
 
Tabe$l 2. Sidik Ragam  
Su$mbe$r Ke$ragaman db JK KT F hitu$ng F tabe$l (0,05) 
Ke$lompok 1 JKK KTK KTK/KTG 4,543 
Pe$rlaku$an  15 JKP KTP KTP/KTG 2,403 
FaktorA (A) 3 JKA KTA KTA/KTG 3,287 
Faktor B (B) 3 JKB KTB KTB/KTG 3,287 
    Inte$raksi (AB) 9 JKAB KTAB KTAB/KTG 2,588 
Galat  15 JKG KTG   

Total  JKT    
Su$mbe$r: Wijaya (2018) 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Parameter Hasil 
Jumlah Umbi dan Diameter Umbi. 
 Hasil analisis ragam me$nu$nju$kkan 
bahwa tidak te$rdapat pe$ngaru$h inte$raksi antara 
dosis asam hu$mat de$ngan pu$pu$k nitroge$n 
te$rhadap variabe$l ju$mlah u$mbi dan diame$te$r 
u$mbi bawang me$rah. Se$cara mandiri, dosis 

asam hu$mat me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata 
te$rhadap ju$mlah u$mbi dan diame$te$r u$mbi, 
se$baliknya dosis pu$pu$k nitroge$n se$cara mandiri 
tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata 
te$rhadap ke$du$a variabe$l te$rse$bu$t. Hasil analisis 
u$ji LSR (u$ji Du$ncan) disajikan pada Tabe$l 12 
se$rta lampiran 18 dan lampiran 20. 

 
Tabe$l 3. Pe$ngaru$h Dosis Asam Hu$mat dan Nitroge$n Te$rhadap Ju$mlah U$mbi dan Diame$te$r U$mbi 

Pe$rlaku$an 
Ju$mlah U$mbi pe$r Diame$te$r U$mbi 
Ru$mpu$n (u$mbi) (cm) 

A0 (0 kg/ha) 8,58 a 1,93 a 
A1 (2 kg/ha) 10,36 b 2,10 ab 
A2 (4 kg/ha) 11,19 c 2,24 b 
A3 (6 kg/ha) 11,39 c 2,23 b 
     
N1 (62,5 kg/ha) 10,13 a 2,09 a 
N2 (125 kg/ha) 10,19 a 2,10 a 
N3 (187,5 kg/ha) 10,41 a 2,14 a 
N4 (250 kg/ha) 10,79 a 2,17 a 

Ke$te$rangan  : Angka rata-rata dise$rtai hu$ru$f yang sama pada kolom yang sama me$nu$nju$kkan 
be$rbe$da tidak nyata be$rdasarkan U$ji LSR taraf 5%  

 
 
Berdasarkan Tabe$l 3 dapat dike$mu$kakan bahwa 
pe$mbe$rian asam hu$mat se$cara nyata te$lah 
mampu$ me$ningkatkan ju$mlah u$mbi pe$r ru$mpu$n 
dan diame$te$r u$mbi. Pada pe$rlaku$an tanpa 
pe$mbe$rian asam hu$mat dipe$role$h ju$mlah u$mbi 
pe$r ru$mpu$n, dan diame$te$r u$mbi yang re$ndah. 

Pe$ningkatan yang nyata pada ju$mlah u$mbi pe$r 
ru$mpu$n dan diame$te$r u$mbi pada pe$mbe$rian 
asam hu$mat 4 kg/ha. De$ngan pe$mbe$rian asam 
hu$mat stru$ktu$r tanah me$njadi re$mah atau$ 
ge$mbu$r, akar re$latif le$bih mu$dah be$rke$mbang 
se$hingga me$ciptakan pe$nye$rapan u$nsu$r hara 
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dan air optimal. Menurut penelitian Khoir et al. 
(2023), perlakuan tanpa pemberian asam humat 
memberikan hasil parameter pengamatan 
jumlah daun dan diameter daun yang paling 
kecil pada bawang merah, sedangkan 
penambahan dosis asam humat meningkatkan 
hasil parameter pengamatan jumlah umdi dan 
diameter umbi. Hal ini juga sejalan dengan 
menelitian Kurniawan et al. (2024) bahwa 
peningkatan dosis asam humat sampai 5 kg/ha 
bisa meningkatkan jumlah umbi bawang 
merah.    
 Tanaman bawang me$rah me$mbu$tu$hkan 
u$nsu$r hara yang cu$ku$p u$ntu$k me$nghasilkan 
u$ku$ran u$mbi yang maksimal. Namu$n tanaman 
bawang me$rah me$miliki siste$m pe$rakaran yang 
dangkal (Mu$rni dan Rima, 2019). Se$lanju$tnya 
Nora e$t al. (2016) ju$mlah tu$nas late$ral yang 
tu$mbu$h pada tiap bibit bawang me$rah 
me$ne$ntu$kan ju$mlah u$mbi yang akan te$rbe$ntu$k 
pada tiap tanaman. 
 Tabe$l 3 me$nu$nju$kkan bahwa pe$rbe$daan 
dosis pu$pu$k nitroge$n tidak me$mbe$rikan 
pe$rbe$daan yang nyata te$rhadap ju$mlah u$mbi pe$r 
ru$mpu$n dan diame$te$r u$mbi. Hal ini 
me$ngindikasikan bahwa de$ngan dosis pu$pu$k 

nitroge$n se$be$sar 62,5 kg/ha su$dah me$ncu$ku$pi 
u$ntu$k pe$mbe$ntu$kan u$mbi bawang me$rah. Hal 
te$rse$bu$t se$su$ai de$ngan pe$ndapat He$rwanda e$t 
al. (2017) yang me$nyatakan bahwa 
me$ningkatkan pasokan nitroge$n u$ntu$k tu$ju$an 
produ$ksi bawang me$rah tidak me$njamin akan 
me$ningkatkan hasil. 
 
Volume Umbi.  

Be$rdasarkan hasil analisis ragam 
me$nu$nju$kan te$rjadi inte$raksi yang nyata antara 
dosis asam hu$mat dan dosis nitroge$n. Pada taraf 
dosis nitroge$n N1 (62,5 kg/ha) dan N4 (250 
kg/ha) tidak be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap 
volu$me$ u$mbi, se$dangkan pada taraf N4 (250 
kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat A1 (2 kg/ha) 
tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata 
te$rhadap volu$me$ u$mbi, se$dangkan apabila dosis 
asam hu$mat ditingkatkan me$njadi A3 (6 kg/ha) 
me$nu$nju$kan te$rjadinya pe$ningkatan volu$me$ 
u$mbi, se$lanju$tnya pada taraf N2 (125 kg/ha) 
de$ngan dosis asam hu$mat A3 (6kg/ha) dan N3 
(187,5 kg/ha) de$ngan pe$nambahan dosis asam 
hu$mat A2 (4 kg/ha) be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap 
volu$me$ u$mbi hal ini te$rdapat te$rlihat pada tabe$l 
4 . 

 
Tabe$l 4. Pe$ngaru$h inte$raksi antara dosis asam hu$mat dan nitroge$n te$rhadap   volu$me$ u$mbi (ml) 

Dosis Nitroge$n 

Dosis Asam Hu$mat 
 A0 (0 
kg/ha)  A1 (2 kg/ha)  A2 (4 kg/ha)  A3  (6 kg/ha) 

N1 23,80 a 33,30 a 41,90 a 38,20 a 
(62,5 kg/ha ) A   A   B   B   

N2 26,00 a 38,50 a 36,60 a 47,60 c 
 (125 kg/ha) A   B   B   C   

N3 24,40 a 35,60 a 49,40 b 43,60 b 

(187,5 kg/ha) A   B   D   C   
N4 30,70 b 35,30 a 37,20 a 35,20 a 

(250 kg/ha)  A   B   A   A   
Ke$te$rangan: Angka pada kolom yang diiku$ti hu$ru$f ke$cil yang sama de$ngan angka pada barisan yang 

diiku$ti hu$ru$f be$sar yang sama me$nu$nju$kan tidak be$rbe$danyata be$rdasarkan u$ji LSR 
pada taraf 5% 
 

Tabe$l 4 me$nu$nju$kan bahwa pada 
pe$rlaku$an A2N3 (asam hu$mat 4 kg/ha dan 
nitroge$n 187,5 kg/ha) me$nu$nju$kan pe$ngaru$h 
inte$raksi te$rbaik te$rhadap volu$me$ u$mbi 49,40. 
Hal ini di du$ga kare$na pe$nambahan dosis asam 
hu$mat sampai de$ngan 6 kg pe$r he$ktar 
me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang te$rbaik kare$na 
asam hu$mat di pe$role$h me$lalu$i prose$s e$kstraksi 
hu$mu$s, se$cara u$mu$m, asam hu$mat 

dapat me$mpe$rbaiki sifat kimia, fisik dan 
biologi tanah, de$ngan me$ngaplikasikan asam 
hu$mat se$cara te$ratu$r, dapat me$mpe$rbaiki 
kondisi tanah yang su$dah te$rde$gradasi dan 
miskin akan u$nsu$r hara akibat pe$ncu$cian dan 
pe$ngu$apan Kalsiu$m nitrat adalah su$mbe$r 
nitroge$n yang paling e$fe$ktif Ini ju$ga me$ru$pakan 
formu$lasi yang paling e$fe$ktif dalam 
me$ningkatkan u$ku$ran volu$me$ u$mbi bawang 
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me$rah. Se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Rady e$t al., 
2016) pe$mbe$rian asam hu$mat pada tanah 
be$rte$kstu$r liat dan pasir dilaporkan 
me$ningkatkan kandu$ngan u$nsu$r hara makro P 
dan K se$rta u$nsu$r hara mikro Fe$ pada volu$me$ 
u$mbi. (Khan e$t al., 2018). Aplikasi asam hu$mat 
se$be$sar 6 kg/ha ju$ga me$ningkatkan pe$nye$rapan 
hara N, P, K, Mg dan Fe$ pada tanaman bawang 
me$rah se$hingga te$rjadi pe$ningkatan te$rhadap 
volu$me$ u$mbi. Menurut Fatwah et al. (2024), 
asam humat dapat menjaga ketersediaan 
nitrogen dalam tanah, mencegah kehilangan 
nitrogen akibat pencucian dan penguapan, 
dengan demikian pemberian asam humat dapat 
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk 
nitrogen oleh tanaman. Kecukupan nitrogen 
untuk tanaman akan menjamin proses 
pertumbuhan tanaman termasuk peningkatan 
volume. Hasil penielitian Khoir et al. (2023) 
menyatakan kombinasi asam humat dan pupuk 
nitrogen dapat memberikan hasil yang lebih 
baik dalam hal volume umbi bawang merah.   
 Nitroge$n me$ru$pakan salah satu$ nu$trisi 
te$rpe$nting bagi pe$rtu$mbu$han dan 
pe$rke$mbangan tanaman bawang te$ru$tama pada 
volu$me$ u$mbi. Tanaman bawang biasanya 
me$nggu$nakan se$kitar 2-8 kg/ha se$lama mu$sim 
tanam, de$ngan se$bagian be$sar nitroge$n dise$rap 
se$te$lah tanaman mu$lai me$mbe$ntu$k u$mbi 
se$jalan de$ngan pe$ne$litian Nu$r (2019) nitroge$n 

me$ru$pakan u$nsu$r hara yang sangat be$rpe$ran 
dalam pe$rtu$mbu$han dan pe$rke$mbangan 
tanaman dan paling banyak dibu$tu$hkan dalam 
pe$mbe$ntu$kan atau$ pe$rtu$mbu$han bagian-bagian 
ve$ge$tatif se$pe$rti pe$rtu$mbu$han tinggi dan 
pe$rke$mbangan bawang me$rah se$pe$rti volu$me$ 
u$mbi, tanaman akibat dari pe$rke$mbangan se$l-
se$l se$pe$rti pe$manjangan dan pe$mbe$lahan se$l. 
 
Bobot Segar Umbi per Rumpun dan Bobot 
Segar Umbi per Petak 

Be$rdasarkan hasil analisis ragam 
me$nu$nju$kan te$rjadi inte$raksi yang nyata antara 
dosis asam hu$mat dan dosis nitroge$n. Pada taraf 
dosis nitroge$n N1 (62,5 kg/ha), N2 125 kg/ha) 
dan N4 (250 kg/ha) tidak be$rpe$ngaru$h nyata 
te$rhadap bobot se$gar u$mbi pe$r ru$mpu$n, 
se$dangkan pada taraf N4 (250 kg/ha) de$ngan 
dosis asam hu$mat A1 (2 kg/ha) tidak 
me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata te$rhadap 
bobot se$gar u$mbi pe$r ru$mpu$n, se$dangkan 
apabila dosis asam hu$mat ditingkatkan me$njadi 
A2 (4 kg/ha) me$nu$nju$kan te$rjadinya 
pe$ningkatan bobot u$mbi se$gar pe$r ru$mpu$n, 
se$lanju$tnya pada taraf N3 ( 187,5 kg/ha) de$ngan 
dosis asam hu$mat A2 (4 kg/ha) dan N3 (187,5 
kg/ha) de$ngan pe$nambahan dosis asam hu$mat 
A3 (6 kg/ha) be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap bobot 
se$gar u$mbi pe$r ru$mpu$n hal ini te$rdapat te$rlihat 
pada tabe$l 5.

 
Tabe$l 5. Pe$ngaru$h inte$raksi antara dosis asam hu$mat dan nitroge$n te$rhadap bobot  se$gar u$mbi pe$r 

ru$mpu$n.  

Dosis Nitroge$n 

Dosis Asam Hu$mat 
 A0  

(0 kg/ha) 
 A1  

(2 kg/ha) 
 A2  

(4 kg/ha) 
 A3   

(6 kg/ha) 
N1 62,40 a 88,80 a 78,40 a 95,00 a 

(62,5 kg/ha ) A   B   B   C   
N2 68,40 a 81,60 a 90,60 a 91,80 a 

 (125 kg/ha) A   B   B   B   
N3 61,40 a 78,80 a 117,00 b 100,20 b 

 (187,5 kg/ha) A   B   D   C   
N4 72,80 a 80,60 a 89,00 a 84,20 a 

(250 kg/ha)  A   A   A   A   
Ke$te$rangan: Angka pada kolom yang diiku$ti hu$ru$f ke$cil yang sama de$ngan angka pada barisan yang 

diiku$ti hu$ru$f be$sar yang sama me$nu$nju$kan tidak be$rbe$danyata be$rdasarkan u$ji LSR pada 
taraf 5% 

 
Pe$rlaku$an A2N3 (asam hu$mat 4 kg/ha 

dan nitroge$n 187,5 kg/ha) me$nu$nju$kan 
pe$ngaru$h inte$raksi te$rbaik te$rhadap bobot se$gar 
u$mbi pe$r ru$mpu$n yaitu$ 117,00 gram (Tabel 5). 

Be$rdasarkan hasil analisis ragam me$nu$nju$kan 
te$rjadi inte$raksi yang nyata antara dosis asam 
hu$mat dan dosis nitroge$n te$rhadap Bobot Se$gar 
U$mbi pe$r Pe$tak. Pada taraf dosis nitroge$n N1 
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(62,5 kg/ha) dan N4 (250 kg/ha) tidak 
be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap bobot se$gar u$mbi 
pe$r pe$tak, se$dangkan pada taraf N4 (250 kg/ha) 
de$ngan dosis asam hu$mat A1 (2 kg/ha) tidak 
me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata te$rhadap 
bobot se$gar u$mbi pe$r pe$tak, se$dangkan apabila 
dosis asam hu$mat ditingkatkan me$njadi A3 (6 
kg/ha) me$nu$nju$kan te$rjadinya pe$ningkatan 

bobot se$gar u$mbi pe$r pe$tak, se$lanju$tnya pada 
taraf N2 (125 kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat 
A2 (4 kg/ha) dan N3 (187,5 kg/ha) de$ngan 
pe$nambahan dosis asam hu$mat A3 (6 kg/ha) 
be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap bobot se$gar u$mbi 
pe$r pe$tak hal ini te$rdapat te$rlihat pada tabe$l 6. 
 

 
Tabe$l 6. Pe$ngaru$h inte$raksi antara dosis asam hu$mat dan nitroge$n te$rhadap bobot se$gar u$mbi pe$r pe$tak. 

Dosis Nitroge$n 

Dosis Asam Hu$mat 
 A0  

(0 kg/ha) 
 A1  

(2 kg/ha) 
 A2  

(4 kg/ha) 
 A3  

(6 kg/ha) 
N1 929,00 a 1379,00 a 1198,00 a 1237,00 a 

(62,5 kg/ha ) A   B   B   B   
N2 1085,00 a 1758,00 a 1403,00 a 2146,00 a 

 (125 kg/ha) A   C   B   D   
N3 710,00 a 1483,00 a 2002,00 a 1963,00 a 

 (187,5 kg/ha) A   B   C   C   
N4 1177,00 a 1357,00 a 1429,00 a 1785,00 a 

(250 kg/ha)  A   A   B   C   
Ke$te$rangan: Angka pada kolom yang diiku$ti hu$ru$f ke$cil yang sama de$ngan angka pada barisan yang 

diiku$ti hu$ru$f be$sar yang sama me$nu$nju$kan tidak be$rbe$danyata be$rdasarkan u$ji LSR pada 
taraf 5% 

 
 
Tabe$l 5 me$nu$nju$kan bahwa pada A3N2 (asam 
hu$mat 6 kg/ha dan nitroge$n 125 kg/ha) 
me$nu$nju$kan pe$ngaru$h inte$raksi te$rbaik 
te$rhadap bobot se$gar u$mbi pe$r pe$tak yaitu$ 
2146,00. Hal ini didu$ga asam hu$mat dapat 
me$mbe$rikan me$mpe$rbaiki sifat kimia, fisik dan 
biologi tanah me$ningkatkan pH yang didu$ku$ng 
ole$h pe$mbe$rian pu$pu$k nitroge$n yang te$pat, 
pe$rke$mbangan bawang me$rah te$rhadap bobot 
se$gar u$mbi pe$r ru$mpu$n dan pe$r pe$tak me$njadi 
me$ningkat. Se$jalan de$ngan pe$ne$litian Hasra, 
dkk. (2021) dosis asam hu$mat se$banyak 4-6 
kg/ha dapat me$mbe$rikan pe$rtu$mbu$han dan 
hasil yang te$rbaik bagi bawang me$rah.  
 Be$rdasarkan dosis anju$ran asam hu$mat 
se$bagai campu$ran pu$pu$k u$ntu$k tanaman 
hortiku$ltu$ra adalah 3-7 kg/ha. Hal ini didu$ku$ng 
ole$h Mindari dkk. (2022) yang me$nyatakan 
bahwa asam hu$mat dapat me$ngoptimalkan dan 
me$ningkatkan pe$nye$rapan air dan nu$trisi ole$h 
tanaman, me$ningkatkan se$rapan nitroge$n ole$h 
tanaman, dapat me$ngkonve$rsi u$nsu$r N, P, K, 
Fe$, Zn dan u$nsu$r lainnya me$njadi be$ntu$k yang 
te$rse$dia bagi tanaman se$hingga me$nghasilkan 
hasil te$rbaik pada bobot se$gar u$mbi pe$r ru$mpu$n 
dan pe$r pe$tak bawang me$rah. De$ngan 

pe$mbe$rian dosis asam hu$mat yang le$bih tinggi 
dapat me$ncu$ku$pi ke$bu$tu$han u$nsu$r hara dan 
te$kstu$r tanah le$bih baik. Hasil penelitian Khoir 
et al. (2023), menyebutkan bahwa perlakuan 
tanpa pemberian asam humat menghasilkan 
bobot segar umbi bawang merah paling rendah. 
Peningkatan dosis asam humat sampai 5 kg/ha 
memberikan   bobot segar umbi terbaik, 
sedangkan penambahan asam humat dosis 6 
kg/ha tidak lagi memberikan perbedaan nyata 
terhadap bobot segar umbi.  
 Me$nu$ru$t Nu$r (2019) nitroge$n me$ru$pakan 
u$nsu$r hara yang sangat be$rpe$ran dalam 
pe$rtu$mbu$han dan pe$rke$mbangan, paling 
banyak dibu$tu$hkan dalam pe$mbe$ntu$kan atau$ 
pe$rtu$mbu$han bagian-bagian ve$ge$tatif tanaman 
se$pe$rti pe$rtu$mbu$han tinggi tanaman akibat dari 
pe$rke$mbangan se$l-se$l se$pe$rti pe$manjangan dan 
pe$mbe$lahan se$l se$pe$rti prose$s pe$mbe$ntu$kan 
bobot u$mbi pe$r ru$mpu$n dan pe$r pe$tak. E$ka 
Wihartati, (2022) me$nyatakan bahwa bobot 
se$gar u$mbi me$ru$pakan gabu$ngan dari 
pe$rke$mbangan dan pe$rtambahan jaringan 
tanaman se$pe$rti ju$mlah dau$n, lu$as dau$n dan 
tinggi tanaman bobot se$gar yang dipe$ngaru$hi 
ole$h kadar air dan kandu$ngan u$nsu$r hara yang 
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ada di dalam se$l-se$l jaringan tanaman. Me$nu$ru$t 
Aji prase$tio (2022), Tanaman bawang pada 
pe$rlaku$an Nitroge$n 187,5 kg/ha dapat tu$mbu$h 
le$bih ce$pat dibandingkan tanpa pe$rlaku$an 
nitroge$n, pe$mbe$rian pu$pu$k Nitroge$n me$mbe$ri 
pe$ngaru$h yang be$sar te$rhadap ke$naikan 
pe$rtu$mbu$han dan hasil, Hal ini dise$babkan 
tanaman bawang me$rah dalam pe$rtu$mbu$han 
ve$ge$tative$ dan ge$ne$ratif me$mbu$tu$hkan pu$pu$k 
Nitroge$n yang cu$ku$p. Me$ningkatnya 
pe$rtu$mbu$han dan produ$ksi bawang me$rah 
akibat pe$mbe$rian Nitroge$n be$rkaitan de$ngan 
pe$ranan Nitroge$n yang dapat me$ningkatkan 
laju$ pe$rtu$mbu$han tanaman. Dosis pe$mu$pu$kan 
Nitroge$n be$rpe$ngaru$h te$rhadap hasil bawang 
me$rah baik dalam be$ntu$k u$mbi basah mau$pu$n 
hasil u$mbi ke$ring (Lubis et al., 2022). 
 
Bobot Umbi Kering Matahari per Rumpun 
(g) dan per Petak (g). 

 Be$rdasarkan hasil analisis ragam 
me$nu$nju$kan te$rjadi inte$raksi yang nyata antara 
dosis asam hu$mat dan dosis nitroge$n te$rhadap 
bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r ru$mpu$n dan pe$r 
pe$tak. Pada taraf dosis nitroge$n N2 (125 kg/ha) 
dan N4 (250 kg/ha) tidak be$rpe$ngaru$h nyata 
te$rhadap bobot u$mbi ke$ring matahari pe$rn 
ru$mpu$n, se$dangkan pada taraf N4 (250 kg/ha) 
de$ngan dosis asam hu$mat A1 (2 kg/ha) tidak 
me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata te$rhadap 
bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r ru$mpu$n, 
se$dangkan apabila dosis asam hu$mat 
ditingkatkan me$njadi A3 (6 kg/ha) me$nu$nju$kan 
te$rjadinya pe$ningkatan bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r ru$mpu$n, se$lanju$tnya pada taraf N1 
( 62,5 kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat A3 (6 
kg/ha) dan N3 (187,5 kg/ha) de$ngan 
pe$nambahan dosis asam hu$mat A2 (4 kg/ha) 
be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r ru$mpu$n hal ini te$rdapat te$rlihat 
pada tabe$l 7. 

 
Tabe$l 7. Pe$ngaru$h inte$raksi antara dosis asam hu$mat dan nitroge$n te$rhadap  bobot u$mbi ke$ring matahari 

pe$r ru$mpu$n. 

Dosis Nitroge$n 

Dosis Asam Hu$mat 
 A0  

(0 kg/ha) 
 A1  

(2 kg/ha) 
 A2  

(4 kg/ha) 
 A3  

(6 kg/ha) 
N1 50,80 a 75,60 a 69,40 a 82,40 a 

(62,5 kg/ha ) A   C   B   B   
N2 61,60 a 71,00 a 77,40 a 77,00 a 

 (125 kg/ha) A   A   B   B   
N3 54,80 a 67,00 a 101,60 b 84,40 a 

(187,5 kg/ha) A   A   C   B   
N4 59,80 a 72,20 a 66,20 a 74,80 a 

(250 kg/ha)  A   A   A   B   
Ke$te$rangan: Angka pada kolom yang diiku$ti hu$ru$f ke$cil yang sama de$ngan angka pada barisan yang 

diiku$ti hu$ru$f be$sar yang sama me$nu$nju$kan tidak be$rbe$danyata be$rdasarkan u$ji LSR pada 
taraf 5% 

 
  
Tabe$l 7 me$nu$nju$kan bahwa pada pe$rlaku$an 
A2N3 (asam hu$mat 4 kg/ha dan nitroge$n 187 
kg/ha) me$nu$nju$kan pe$ngaru$h inte$raksi te$rbaik 
te$rhadap bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r 
ru$mpu$n yaitu$ 101,60 g. Inte$raksi yang nyata 
antara dosis asam hu$mat dan dosis nitroge$n 
ju$ga te$rjadi te$rhadap bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r pe$tak. Pada taraf dosis nitroge$n N1 
(62,5 kg/ha) dan N4 (250 kg/ha) tidak 
be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r pe$tak, se$dangkan pada taraf N4 
(250 kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat A3 (6 

kg/ha) tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata 
te$rhadap bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r pe$tak, 
se$dangkan apabila dosis asam hu$mat me$njadi 
A2 (4 kg/ha) me$nu$nju$kan te$rjadinya 
pe$ningkatan bobot u$mbi ke$ring matahari u$mbi 
pe$r pe$tak, se$lanju$tnya pada taraf N2 ( 125 
kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat A1 (2 kg/ha) 
dan N3 (187,5 kg/ha) de$ngan pe$nambahan 
dosis asam hu$mat A2 (4 kg/ha) be$rpe$ngaru$h 
nyata te$rhadap bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r 
pe$tak hal ini te$rdapat te$rlihat pada tabe$l 8. 
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 Tabe$l 8 me$nu$nju$kan bahwa pada 
pe$rlaku$an A2N3 (asam hu$mat 4 kg/ha dan 
nitroge$n 187 kg/ha) me$nu$nju$kan pe$ngaru$h 
inte$raksi te$rbaik te$rhadap bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r pe$tak yaitu$ 1784,00 g. Hal ini 
didu$ga bahwa bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r 
ru$mpu$n dan pe$r pe$tak me$miliki pe$nye$rapan 
u$nsu$r yang se$imbang pada pe$rlaku$an te$rse$bu$t, 
bahwa pe$rlaku$an asam hu$mat dan nitroge$n 
me$mbe$rikan aku$mu$lasi dari be$rbagai cadangan 
makanan se$pe$rti karbohidrat, prote$in, dan lipida 
(le$mak) se$rta aku$mu$lasi fotosintat yang be$rada 
dibatang dan dau$n. Hal ini dise$babkan kare$na 
ke$mampu$an tanaman dalam me$manfaatkan 
u$nsu$r hara yang te$lah dibe$rikan me$lalu$i dosis 
se$su$ai pe$rlaku$an re$latif se$hingga me$mbe$rikan 
hasil be$rat ke$ring matahari bawang me$rah yang 
re$latif le$bih tinggi se$cara statistik. Se$jalan 
de$ngan pe$ne$litian Lakitan (2018) me$nyatakan 

bahwa tinggi re$ndahnya bobot u$mbi ke$ring 
te$rgantu$ng dari banyak atau$ se$dikitnya se$rapan 
u$nsu$r hara ole$h akar yang be$rlangsu$ng se$lama 
prose$s pe$rtu$mbu$han. Pe$ndapat Faridah (2020) 
me$nyatakan bahwa ke$giatan pe$mbe$rian pu$pu$k 
yang se$su$ai be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$mbagian 
karbohidrat yang te$rbe$ntu$k se$hingga se$makin 
tinggi bobot basah u$mbi maka se$makin tinggi 
pu$la bobot ke$ring u$mbi bawang me$rah yang 
te$rbe$ntu$k. Hasil penelitian Kurniawan et al. 
(2024) menyebutkan bahwa perlakuan tanpa 
asam humat memberikan hasil yang terendah 
dalam bobot umbi kering per rumpun maupun 
per petak tanaman bawang merah. Hal ini 
sejalan dengan peneiltian Khoir et al. (2023) 
bahwa penambahan dosis asam humat dapat 
meningkatkan parameter umbi kering tanaman 
bawang merah. 

 
 
Tabe$l. 8. Pe$ngaru$h inte$raksi antara dosis asam hu$mat dan nitroge$n te$rhadap bobot u$mbi ke$ring matahari 

pe$r pe$tak.  

Dosis Nitroge$n 
Dosis Asam Hu$mat 

 A0 (0 kg/ha)  A1 (2 kg/ha)  A2 (4 kg/ha)  A3 (6 kg/ha) 
N1 914,00 b 995,00 a 1059,00 b 1188,00 a 

(62,5 kg/ha ) A   A   A   B   
N2 772,00 a 1550,00 d 1287,00 c 1110,00 a 

 (125 kg/ha) A   D   C   B   
N3 691,00 a 1220,00 b 1784,00 d 1287,00 a 

(187,5 kg/ha) A 
 

A 
 

C 
 

B   
N4 918,00 c 1289,50 c 998,00 a 1275,00 a 

(250 kg/ha) A   C   A   B   
Ke$te$rangan: Angka pada kolom yang diiku$ti hu$ru$f ke$cil yang sama de$ngan angka pada barisan yang 

diiku$ti hu$ru$f be$sar yang sama me$nu$nju$kan tidak be$rbe$danyata be$rdasarkan u$ji LSR pada 
taraf 5% 

   
  
Me$nu$ru$t Syarie$f (2024) Asam hu$mat ini 
digu$nakan u$ntu$k me$mpe$rbaiki stru$ktu$r tanah, 
me$ningkatkan ke$mampu$an tanah me$ngikat air, 
dan me$mbantu$ pe$nye$rapan nu$trisi ole$h akar 
tanaman. Pada lahan kritis yang se$ring 
ke$ku$rangan air, asam hu$mat sangat e$fe$ktif 
dalam me$mpe$rtahankan ke$le$mbapan. Sifat  
asam hu$mat yang pe$nting dan be$rhu$bu$ngan 
de$ngan ke$mampu$annya me$mpe$rbaiki sifat 
fisik, kimia mau$pu$n biologi tanah, asam hu$mat 
me$mpu$nyai mu$atan ne$gatif yang be$rasal dari 
disosiasi ion H dari be$rbagai gu$gu$s fu$ngsional, 
yang me$nye$babkan fraksi hu$mat me$mpu$nyai 
pe$ran te$rhadap bobot u$mbi ke$ring matahari pe$r 

ru$mpu$n dan pe$r pe$tak, de$ngan de$mikian fraksi 
hu$mat mampu$ me$ningkatkan ke$mampu$an 
tanah dalam me$ngikat, me$nje$rap dan 
me$mpe$rtu$karkan kation, se$rta me$mbe$ntu$k 
se$nyawa komple$ks de$ngan logam be$rat dan 
le$mpu$ng, fraksi hu$mat me$mpu$nyai ke$mampu$an 
u$ntu$k me$ngu$bah konfigu$rasi stru$ktu$r se$bagai 
re$spon te$rhadap pe$ru$bahan pH, konse$ntrasi 
garam, dan fraksi hu$mat dapat me$ye$diakan 
u$nsu$r hara se$pe$rti N, P, K dan S ke$ dalam tanah 
se$rta C se$bagai su$mbe$r e$ne$rgi bagi mikrobia 
tanah, Saat ini asam hu$mat te$lah dimanfaatkan 
se$bagai pe$le$ngkap pu$pu$k yang dapat 
me$ningkatkan pe$manfaatan pu$pu$k dan 
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me$ningkatkan pe$rtu$mbu$han dan hasil tanaman 
(Mu$rnita, 2021).  
 Nitroge$n adalah u$nsu$r u$tama bagi 
tanaman se$bab me$ru$pakan komposisi dari asam 
amino dalam pe$mbe$ntu$kan prote$in, 
me$rangsang pe$rtu$mbu$han ve$ge$tatif dan 
ge$ne$rative$. Me$nu$ru$t Yu$do (2019) nitroge$n 
sangat dipe$rlu$kan ole$h tanaman u$ntu$k 
pe$mbe$ntu$kan u$mbi dan akan me$mpngaru$hi 
bobot u$mbi ke$ring. Nitroge$n ju$ga me$ru$pakan 
u$nsu$r hara makro e$se$nsial yang dibu$tu$hkan 
tanaman dalam ju$mlah be$sar, ju$mlah nitroge$n 
ditanah sangat se$dikit se$hingga dianju$rkan 
u$ntu$k pe$mu$pu$kan dosis nitroge$n (Su$warto, 

2018). Hal ini se$su$ai de$ngan pe$ndapat Tarjiyo 
(2023), bahwa pe$ranan u$tama nitroge$n bagi 
tanaman adalah u$ntu$k me$rangsang 
pe$rtu$mbu$han se$cara ke$se$lu$ru$han, khu$su$snya 
batang, cabang dan dau$n se$hingga akan 
me$mpe$ngaru$hi bobot u$mbi. 
 
5. Indeks Panen 

Be$rdasarkan hasil analisis ragam 
me$nu$nju$kan dari se$mu$a pe$rlaku$an tidak te$rjadi 
inte$raksi yang nyata antara dosis asam hu$mat 
dan dosis nitroge$n te$rhadap inde$ks pane$n hal ini 
te$rdapat te$rlihat pada tabe$l 9 .

  
 
Tabe$l 9. Pe$ngaru$h Inte$raksi Dosis Asam Hu$mat dan Nitroge$n Te$rhadap Inde$ks Pane$n 

Pe$rlaku$an 
Inde$ks Panan 

 
A0 (0 kg/ha) 0,85 a 
A1 (2 kg/ha) 0,85 a 
A2 (4 kg/ha) 0,85 a 
A3 (6 kg/ha) 0,86 a 
   
N1 (62,5 kg/ha) 0,84 a 
N2 (125 kg/ha) 0,85 a 
N3 (187,5 kg/ha) 0,85 a 
N4 (250 kg/ha) 0,86 a 

Ke$te$rangan  : Angka rata-rata dise$rtai hu$ru$f yang sama pada kolom yang sama me$nu$nju$kkan 
be$rbe$da tidak nyata be$rdasarkan U$ji LSR taraf 5%  

 
 
Hasil analisis ragam me$nu$nju$kan bahwa tidak 
te$rdapat pe$ngaru$h inte$raksi antara dosis pu$pu$k 
asam hu$mat de$ngan pu$pu$k nitroge$n te$rhdap 
inde$ks pane$n se$cara mandiri baik dosis asam 
hu$mat mau$pu$n dosis pu$pu$k nitroge$n tidak 
me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata te$rhadap 
variabe$l inde$ks pane$n. Pada hasil penelitian 
menunjukkan nilai rerata indeks panen adalah 
0,85 dengan nilai tertinggi 0,86 dan terendah 
0,84. Secara umum indeks panen dari semua 
perlakuan meunjukkan hasil yang baik bagi 
tanaman bawang merah. Nilai indeks panen 
yang baik untuk bawang merah yaitu tidak 
kurang dari 0,7 yang menunjukkan bahwa 
fotosintat lebih digunakan untuk disimpan 
dalam umbi daripada untuk pertumbuhan dan 
perkembangan organ lainnya (Saliman, 2022). 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil 
indeks panen adalah varietas, kondisi 
lingkungan, Teknik budidaya termasuk 

pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, 
dan jarak tanam yang tepat (Djaafar, 2019).  
 
Parameter Kualitas 
Susut Bobot Umbi 

Be$rdasarkan hasil analisis ragam 
me$nu$nju$kan te$rjadi inte$raksi yang nyata antara 
dosis asam hu$mat dan dosis nitroge$n. Pada taraf 
dosis nitroge$n N1 (62,5 kg/ha) dan N2 (125 
kg/ha) tidak be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap su$su$t 
bobot u$mbi, se$dangkan pada taraf N2 (125 
kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat A1 (2 kg/ha) 
tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang nyata 
te$rhadap su$su$t bobot u$mbi, se$dangkan apabila 
dosis asam hu$mat me$njadi A3 (6 kg/ha) 
me$nu$nju$kan te$rjadinya pe$ningkatan su$su$t 
bobot u$mbi, se$lanju$tnya pada taraf N3 (187,5 
kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat A3 (6 kg/ha) 
dan N4 (250 kg/ha) de$ngan pe$nambahan dosis 
asam hu$mat A2 (4 kg/ha) be$rpe$ngaru$h nyata 
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te$rhadap su$su$t bobot u$mbi hal ini te$rdapat 
te$rlihat pada tabe$l 10. 
 
 
 
 
Tabe$l 10. Pe$ngaru$h inte$raksi te$rhadap dosis pu$pu$k asam hu$mat dan pu$pu$k nitroge$n te$rhadap su$su$t bobot 

u$mbi. 

Dosis 
Nitroge$n 

Dosis Asam Hu$mat 
 A0  

(0 kg/ha) 
 A1  

(2 kg/ha) 
 A2 

 (4 kg/ha) 
 A3 

 (6 kg/ha) 
N1 11,60  b 13,20  d 9,00  a 12,60  b 

(62,5 g/ha) B   B   A   B   
N2  6,80  a 10,60  b 13,20  b 14,80  c 

(125 kg/ha) A   B   C   C   
N3 6,60  a 11,80  c 15,40  c 15,80  c 

(187,5 g/ha) A   B   C   B   
N4 13,00  b 8,40  a 22,80  d 9,40  a 

(250 kg/ha) B   A   C   A   
Ke$te$rangan: Angka pada kolom yang diiku$ti hu$ru$f ke$cil yang sama de$ngan angka pada barisan yang 

diiku$ti hu$ru$f be$sar yang sama me$nu$nju$kan tidak be$rbe$danyata be$rdasarkan u$ji LSR pada 
taraf 5% 

 

 Tabe$l 10 me$nu$nju$kan bahwa pada 
pe$rlaku$an A0N3 (tanpa asam hu$mat dan 
nitroge$n 187,5 kg/ha) me$nu$nju$kan pe$ngaru$h 
inte$raksi te$rbaik te$rhadap su$su$t bobot u$mbi 
yaitu$ 6,60. Hal ini didu$ga Su$su$t bobot u$mbi 
yang re$latif re$ndah pada takaran dosis re$ndah 
dan di du$ku$ng ole$h kondisi lingku$ngan pada 
saat dilapangan. Didu$ku$ng de$ngan pe$ne$litian 
He$rwanda e$t al. (2017), dosis nitroge$n 60% 
me$nghasilkan su$su$t bobot u$mbi bawang me$rah 
te$rbaik yaitu$ 8,54%. Faktor-faktor yang 
me$mpe$ngaru$hi ku$alitas u$mbi saat pe$nyimpanan 
dipe$ngaru$hi ole$h ge$ne$tik dan faktor lingku$ngan 
te$rmasu$k nu$trisi, dise$babkan takaran dosis 
asam hu$mat yang be$gitu$ be$sar te$rhadap bawang 
me$rah me$miliki pe$ran pe$nting pada su$su$t bobot 
kare$na akan me$nyimpan banyak kadar air di 
dalam u$mbi te$rse$bu$t dibandingkan  de$ngan 
re$ndahnya pe$mbe$rian pe$rlaku$an asam hu$mat. 
Hal ini se$su$ai de$ngan Amrita (2018) bahwa 
pe$mu$pu$kan yang se$imbang pada bawang me$rah 
me$mbe$rikan positif de$ngan ju$mlah padatan 
te$rlaru$t dan ju$mlah padatan te$rlaru$t be$rbanding 
te$rbalik de$ngan kadar air dan su$su$t bobot 
bawang me$rah. Ole$h kare$na itu$ bawang me$rah 
de$ngan takaran tanpa dosis asam hu$mat dan 
dosis nitroge$n 187,5 kg/ha me$miliki su$su$t 
bobot yang re$ndah atau$ te$rbaik yaitu$ 6,60% 
dibandingkan pe$rlaku$an asam hu$mat su$su$t yang 

le$bih be$sar. Hal ini didu$ga kare$na pe$mbe$rian 
asam hu$mat dapat ke$ tanah akan me$mpe$ngaru$hi 
pe$mbe$ntu$kan agre$gat tanah yang stabil, 
konsiste$nsi tanah dan me$ningkatkan 
ke$mampu$an tanah me$nahan air (Janu$ardi e$t al., 
2024). Terjadinya penyusutan bobot umbi 
bawang merah bisa terjadi karena beberapa 
penyebab, diantaranya penguapan air, respirasi, 
kerusakan fisik. Faktor yang mempengaruhi 
angka susut bobot umbi tidak lepas dari kondisi 
lingkungan tempat penyimpanan yaitu 
kelembaban, suhu, dan lama penyimpanan 
(Tyas et al., 2023). Selanjutnya menurut Deden 
dan Wachdijono (2018) bahwa susut bobot 
dipengaruhi oleh varietas. Susut bobot umbi 
juga berpengaruh terhadap kadar air umbi. 
Hasil penelitian Mutia (2019), menunjukkan 
bahwa susut bobot umbi pada umbi bawang 
merah dengan kadar air 80% lebih baik dari 
umbi bawang merah dengan kadar air 85%. 
Pemupukan yang seimbang akan 
mempengaruhi kadar air umbi yang bisa 
berdampak pada susut bobot umbi (Su$gianto 
dan Jayanti, 2021). 
 
Kadar Air 
 Be$rdasarkan hasil analisis ragam 
me$nu$nju$kan dari se$mu$a pe$rlaku$an tidak te$rjadi 
inte$raksi yang nyata antara dosis asam hu$mat 
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dan dosis nitroge$n te$rhadap kadar air hal ini 
te$rdapat te$rlihat pada tabe$l 11. 
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Tabe$l 11.   Pe$ngaru$h dosis asam hu$mat dan nitroge$n te$rhadap kadar air u$mbi. 

Pe$rlaku$an 
Kadar Air U$mbi 

(%) 
A0 (0 kg/ha) 78,73 a 
A1 (2 kg/ha) 78,89 a 
A2 (4 kg/ha) 80,77 a 
A3 (6 kg/ha) 77,89 a 
   
N1 (62,5 kg/ha) 78,98 a 
N2 (125 kg/ha) 79,02 a 
N3 (187,5 kg/ha) 79,51 a 
N4 (250 kg/ha) 78,78 a 
Rata-rata 79,07  

Ke$te$rangan  : Angka rata-rata dise$rtai hu$ru$f yang sama pada kolom yang sama me$nu$nju$kkan 
be$rbe$da tidak nyata be$rdasarkan u$ji LSR pada taraf 5%.   

 
 
 Hasil analisis ragam me$nu$nju$kan bahwa 
tidak te$rdapat pe$ngaru$h inte$raksi antara dosis 
pu$pu$k asam hu$mat de$ngan pu$pu$k nitroge$n 
te$rhdap variabe$l kadar air u$mbi se$cara mandiri 
baik dosis asam hu$mat mau$pu$n dosis pu$pu$k 
nitroge$n tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang 
nyata te$rhadap variabe$l kadar air u$mbi. Kadar 
umbi optimal bawang merah adalah sekitar 
80%, sedangkan pada hasil penelitian rata – rata 
kadar air umbi berada pada angka 79,07%. 
Kadar air yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan kerusakan, pembusukan, dan 
penurunan kualitas umbi bawang merah (Mutia, 
2019).  Pemupukan yang seimbang merupakan 
kunci untuk mendapatkan umbi bawang merah 
dengan kadar air yang optimal. Pemupukan 
dengan dosis berlebihan menyebabkan 
ketidakseimbangan nutrisi yang dapat 
menurunkan kualitas umbi termasuk kadar air 
yang tidak optimal (Fidiansyah et al., 2021).  
Padatan Terlarut 
 Be$rdasarkan hasil analisis ragam 
me$nu$nju$kan te$rjadi inte$raksi yang nyata antara 
dosis asam hu$mat dan dosis nitroge$n. Pada taraf 
dosis nitroge$n N2 (125 kg/ha), N3 (187,5 
kg/ha) dan N4 (250 kg/ha) tidak be$rpe$ngaru$h 
nyata te$rhadap padatan te$rlaru$t, se$dangkan pada 
taraf N4 (250 kg/ha) de$ngan dosis asam hu$mat 
A2 (4 kg/ha) tidak me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang 
nyata te$rhadap padatan laru$t, se$dangkan apabila 
dosis asam hu$mat me$njadi A3 (6 kg/ha) 
me$nu$nju$kan te$rjadinya pe$ningkatan padatan 
laru$t, se$lanju$tnya pada taraf N1 (62,5 kg/ha) 
de$ngan dosis asam hu$mat A1 (2 kg/ha) dan N1 
(62,5 kg/ha) de$ngan pe$nambahan dosis asam 

hu$mat A3 (6 kg/ha) be$rpe$ngaru$h nyata te$rhadap 
padatan te$rlaru$t u$mbi hal ini te$rdapat te$rlihat 
pada tabe$l 11. 

Tabe$l 11 me$nu$nju$kan bahwa pada 
pe$rlaku$an A3N1 (asam hu$mat 6 kg/ha dan 
nitroge$n 62,5 kg/ha) me$nu$nju$kan pe$ngaru$h 
inte$raksi te$rbaik te$rhadap padatan laru$t yaitu$ 
22,10. Hal ini didu$ga kare$na asam hu$mat 
mengandung unsur kalium sehingga dapat 
meningkatkan padatan terlaru$t dalam umbi. 
Total padatan terlarut dalam umbi bawang 
merah menggambarkan kandungan kalium 
yang ada di dalam umbi (Nasrudin dan Elizani, 
2019). Menurut Liswati (2023) pada u$mbi 
tanaman bawang me$rah yang me$miliki padatan 
te$rlaru$t tinggi me$miliki pe$nye$rapan kaliu$m dari 
tanah yang tinggi.  

Nitrogen berperan dalam pembentikan 
klorofil yang penting untuk fotosintesis, proses 
dimana pati dibentuk (Ningsih et al., 2024). 
Nitrogen memiliki peran sebagai penyusun 
komposisi yang terlibat dalam pembuatan pati 
dan juga sebagai unsur yang mendukung 
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan 
termasuk produksi pati (Fauziah, 2021). 
Namun, me$nu$ru$t Manurung (2019) pe$mbe$rian 
dosis nitroge$n pada takaran dosis yang le$bih 
be$sar tidak me$nu$nju$kan be$rbe$da nyata te$rhadap 
total padatan te$rlaru$t pada u$mbi bawang me$rah 
se$makin be$rku$rang pe$mbe$rian pu$pu$k nitroge$n 
maka se$makin tinggi padatan te$rlaru$t kare$na 
faktor ke$te$rse$diaan  u$nsu$r nitroge$n dan air saat 
di lokasi sangat be$rpe$ngaru$h pada prose$s 
te$rse$bu$t. 
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Tabe$l 11. Pe$ngaru$h inte$raksi dosis asam hu$mat dan nitroge$n te$rhadap padatan te$rlaru$t u$mbi. 

Dosis Nitroge$n Dosis Asam Hu$mat 

 A0 (0 kg/ha)  A1 (2 kg/ha)  A2 (4 kg/ha)  A3 (6 kg/ha) 
N1 11,30 a 20,00 d 15,80 ab 22,10 c 

(62,5 kg/ha ) A  C  B  D  

N2 13,50 bc 19,50 cd 14,90 a 17,20 a 

(125 kg/ha) A  C  A  B  

N3 12,10 ab 13,50 a 17,00 B 18,00 ab 

(187,5 kg/ha) A  A  B  B  

N4 15,00 c 16,00 b 16,00 ab 19,70 b 

(250 kg/ha) A  A  A  B  
Ke$te$rangan: Angka pada kolom yang diiku$ti hu$ru$f ke$cil yang sama de$ngan angka pada barisan yang 

diiku$ti hu$ru$f be$sar yang sama me$nu$nju$kan tidak be$rbe$danyata be$rdasarkan u$ji LSR pada 
taraf 5% 

 

Padatan terlarut dipengaruhi oleh 
mekanisme kalium dan nitrogen dalam 
metabolisme tanaman. Menurut Lakitan 
(2018), kalium berperan dalam sintesa protein 
dan karbohidrat yang merupakan komponen 
utama dari zat terlarut dalam sel tanaman 
termasuk buah dan umbi. Ketersediaan kalium 
yang cukup dapat menghasilkan kualitas buah 
dan umbi yang baik termasuk zat terlarut yang 
seimbang, kadar gula yang lebih tinggi, dan 
tekstur yang lebih baik. Kemudian dijelaskan 
oleh Ningsih et al. (2024), bahwa mekanisme 
nitrogen dalam mempengaruhi padatan terlarut 
buah dan umbi yaitu nitrogen dapat 
meningkatkan laju fotosintesis sehingga terjadi 
perubahan pada metabolisme gula. Perubahan 
ini akan mempengaruhi pada padatan terlarut 
umbi.  Ketersediaan unsur kalium dan nitrogen 
dapat dipenuhi dengan cara pemupukan yang 
seimbang, sehingga menghasilkan kualitas 
produksi yang baik termasuk umbi dengan 
padatan terlarut yang optimal (Kusumawati, 
2021). 

 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan 
pe$mbahasan yang diu$raikan se$be$lu$mnya, maka 
dapat dike$mu$kakan ke$simpu$lan se$bagai be$riku$t 
: 
1. a.  Dosis asam hu$mat dan pu$pu$k nitroge$n 

me$mbe$rikan pe$ngaru$h inte$raksi yang 
nyata te$rhadap variabe$l pe$ngamatan 
rasio akar taju$k, volu$me$ u$mbi, bobot 
se$gar u$mbi pe$r ru$mpu$n, bobot se$gar 

u$mbi pe$r pe$tak, bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r ru$mpu$n, bobot u$mbi ke$ring 
matahari pe$r pe$tak, su$su$t bobot u$mbi dan 
padatan te$rlaru$t u$mbi. 

b. Asam hu$mat me$mbe$rikan pe$ngaru$h yang 
nyata te$rhadap se$lu$ru$h variabe$l 
pe$ngamatan, ke$cu$ali te$rhadap inde$ks 
pane$n, su$su$t bobot dan kadar air u$mbi. 
Dosis pu$pu$k nitroge$n me$mbe$rikan 
pe$ngaru$h yang nyata te$rhadap se$mu$a 
variabe$l pe$ngamatan ke$cu$ali variabe$l 
pe$ngamatan panjang akar, inde$ks pane$n, 
ju$mlah u$mbi, diame$te$r u$mbi, dan kadar 
air. 

2. Pada dosis asam hu$mat 6 kg/ha 
be$rpe$ngaru$h te$rbaik te$rhadap kompone$n 
pe$rtu$mbu$han. Dosis asam hu$mat 4 kg/ha 
dan nitroge$n 187,5 kg/ha me$mbe$rikan 
pe$ngaru$h te$rbaik te$rhadap bobot bobot 
u$mbi ke$ring ma$tahari pe$r pe$tak  1,78 kg 
atau$ se$tara de$ngan 8,43 ton/ha (lahan 
e$fe$ktif 80%). 

Saran 
 Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan 
ke$simpu$lan yang te$lah dike$mu$kakan, maka 
dapat diaju$kan saran se$bagai be$riku$t:  
1. U$ntu$k me$mpe$role$h pe$rtu$mbu$han dan 

hasil tanaman bawang me$rah yang baik 
maka pe$rlu$ dilaku$kan pe$mbe$rian asam 
hu$mat se$banyak 4 kg/ha dan pu$pu$k 
nitroge$n se$banyak 187.5 kg/ha.  

2. U$ntu$k pe$ne$litian se$lanju$tnya dipe$rku$lan 
pe$mbe$rian pu$pu$k tambahan fosfat dan 
kaliu$m. 
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3. Pe$rlu$ pe$ne$litian le$bih lanju$t me$nge$nai 
aplikasi asam hu$mat dan dosis pu$pu$k 
nitroge$n pada te$mpat dan mu$sim 
be$rbe$da. 
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